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ABSTRAK

Orang tua yang memiliki anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) berisiko mengalami stres pengasuhan
yang tinggi dibandingkan orang tua anak neurotipikal maupun anak dengan gangguan perkembangan lainnya.
Hal ini dipengaruhi oleh perilaku yang menantang serta keterbatasan keterampilan komunikasi sosial anak yang
menghambat interaksi dan ikatan orang tua dan anak. Pengukuran stres pengasuhan memerlukan instrumen yang
valid dan reliabel agar dapat menggambarkan kondisi psikologis orang tua secara akurat. Meskipun berbagai
instrumen telah digunakan, laporan yang secara sistematis mengidentifikasi dan membandingkan alat ukur stres
pengasuhan pada orang tua anak dengan ASD berdasarkan rentang usia dan tingkat keparahan ASD masih
terbatas. Tinjauan artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mensintesis instrumen yang digunakan untuk
mengukur stres pengasuhan pada orang tua anak dengan ASD. Pencarian literatur dilakukan pada basis data
ScienceDirect, SpringerLink, dan SAGE Journals dengan mempertimbangkan kesesuaian populasi, konsep, dan
konteks (PCC). Seleksi artikel mengikuti alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA) dengan kerangka kerja PCC (Population, Concept, Context). Penilaian kualitas metodologis
dilakukan menggunakan daftar periksa dari Joanna Briggs Institute (JBI). Dari 895 artikel yang teridentifikasi,
sembilan artikel memenuhi kriteria inklusi. Sebagian besar studi (67%) menggunakan Parenting Stress Index-
Short Form (PSI-SF), diikuti Autism Parenting Stress Index (APSI) (22%), dan Perceived Stress Reactivity
Scale (PSRS) (11%). PSI-SF merupakan instrumen yang paling banyak digunakan untuk mengukur stres
pengasuhan pada orang tua anak dengan ASD usia 1-18 tahun. APSI dan PSRS juga memiliki karakteristik
psikometrik dan konsistensi internal yang memadai sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif
instrumen pengukuran.

Kata kunci: anak, autism spectrum disorder, stres pengasuhan

ABSTRACT

Parents of children with Autism Spectrum Disorder (ASD) are at greater risk of experiencing parenting stress
compared to parents of neurotypical children or those with other developmental disorders. This condition is
influenced by challenging externalizing behaviors and deficits in social communication skills that hinder parent
and child interaction and bonding. Accurate assessment of parenting stress requires valid and reliable
instruments. However, systematic reports comparing parenting stress measurement tools for parents of children
with ASD across age ranges and severity levels remain limited. This review aimed to identify and synthesize
instruments used to measure parenting stress among parents of children with ASD. A literature search was
conducted in ScienceDirect, SpringerLink, and SAGE Journals databases using the Population, Concept, and
Context (PCC) framework. Article selection followed the PRISMA guidelines, and methodological quality was
assessed using the Joanna Briggs Institute (JBI) critical appraisal checklist. Of 895 identified articles, nine met
the inclusion criteria. Most studies (67%) used the Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF), followed by the
Autism Parenting Stress Index (APSI) (22%) and the Perceived Stress Reactivity Scale (PSRS) (11%). PSI-SF
was the most frequently used instrument for parents of children with ASD aged 1-18 years. APSI and PSRS also
demonstrated adequate psychometric properties and internal consistency, supporting their use as alternative
instruments.

Keywords: autism spectrum disorder, child, parenting stress
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PENDAHULUAN

Gangguan Spektrum  Autisme
(Autism  Spectrum  Disorder/  ASD)
merupakan kondisi neurodevelopmental
yang ditandai oleh defisit dalam
komunikasi dan interaksi sosial, serta
adanya pola perilaku dan minat yang
terbatas dan berulang. Manifestasi ASD
sangat bervariasi antar individu, dengan
gejala yang umumnya muncul pada masa
kanak-kanak awal dan dapat berlanjut
hingga dewasa (Haisley, Barton, & Fein,
2015; Al-Dewik et al., 2020). Anak
dengan ASD sering menghadapi berbagai
tantangan, termasuk gangguan kognitif dan
emosional, kesulitan dalam pemrosesan
sensorik, serta berbagai kondisi medis
seperti gangguan gastrointestinal, epilepsi,
dan gangguan tidur (Li et al., 2020;
Budhdeo & Kabban, 2024;; Zubiri &
Guzman, 2024).

Permasalahan tersebut dapat
berdampak signifikan terhadap kesehatan,
proses belajar, dan kualitas hidup secara
keseluruhan, sehingga memerlukan
pendekatan perawatan dan intervensi yang
komprehensif serta multidisipliner. Selain
itu, anak dengan ASD juga dapat
menunjukkan perilaku bermasalah seperti
melukai diri sendiri, agresivitas, dan
kecenderungan melarikan diri (elopement),
yang semakin memperumit penanganan
dan memerlukan intervensi perilaku yang
disesuaikan serta, dalam beberapa kasus,
terapi  farmakologis  (Newcomb &
Hagopian, 2018; Zubiri & Guzman, 2024).

Karakteristik yang ada pada anak
ASD dapat menjadi tantangan tersendiri
bagi orang tua dan jika terus berlanjut
dapat menyebabkan stres (Ali ef al., 2020).
Stres didefinisikan sebagai kondisi yang
menekan psikis seseorang, yang menjadi
hambatan atau batasan dalam beradaptasi
dengan tuntutan situasi yang sedang
berlangsung, dan dapat mengganggu
pikiran, emosi, serta perilaku dalam
kehidupan sehari-hari (Muslims, 2020).
Stres dalam pengasuhan merupakan faktor
penting bagi orang tua anak dengan
disabilitas yang mengalami gangguan
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koordinasi  perkembangan  (Jijjon &
Leonard, 2020).

Maharani &  Panjaitan  (2019)
menyatakan bahwa orang tua memiliki
peran penting dalam pengasuhan anak.
Namun, pengasuhan merupakan salah satu
sumber stres, dan kondisi ini dapat
memburuk ketika orang tua memiliki anak
dengan kebutuhan khusus. Stres dalam
pengasuhan didefinisikan sebagai reaksi
psikologis yang merupakan bagian dari
tuntutan peran orang tua yang dapat
berisiko menimbulkan perilaku orang tua
yang merugikan perkembangan anak
dengan 3 sumber utama tekanan
pengasuhan, yaitu karakteristik
temperamen anak, karakteristik orang tua,
dan  karakteristik  situasional  seperti
dukungan sosial dan dukungan kesehatan
fisik Gerstein & Poehlmann-Tynan, 2015;
Jijon & Leonard, 2020).

Tingkat stres parenting yang tinggi
dapat memiliki dampak negatif yang
signifikan bagi baik orang tua maupun
anak-anak, mempengaruhi suasana hati,
kepuasan pernikahan, perilaku parenting,
dan perkembangan anak-anak (Diener &
Swedin, 2020). Orang tua anak-anak
dengan kebutuhan khusus atau gangguan
perkembangan  seperti ASD  sering
mengalami tingkat stres yang lebih tinggi,
yang dapat menyebabkan penurunan
kesejahteraan  psikologis  dan  rasa
kompetensi (Callanan et al., 2021; Wu et
al., 2025).

Orang tua anak-anak dengan ASD
cenderung mengalami tekanan psikologis
dalam merawat dan membesarkan anak-
anak mereka. Beban yang dirasakan sangat
berat karena anak-anak dengan ASD dapat
memicu masalah emosional, perilaku, dan
komunikasi (Beck et al., 2004; Cheung &
Yeung, 2021). Orang tua yang mengalami
situasi stres saat merawat anak dengan
disabilitas mengalami kecemasan tentang
masa depan anak mereka, mengalami
stigma  sosial, keterbatasan  dalam
kehidupan sosial dan karier, hubungan
yang canggung dengan orang di sekitar
mereka, kendala finansial, kesejahteraan
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emosional yang buruk, dan kurangnya
layanan yang memadai (Rajan et al.,
2016).

Najmi et al (2018) menyatakan
bahwa dari 302 ibu di Iran yang memiliki
anak berusia 12 tahun dengan disabilitas,
149 di antaranya mengalami tingkat stres
parenting yang tinggi, yaitu orang tua yang
memiliki anak dengan ASD, Gangguan
Defisit Perhatian dan  Hiperaktivitas
(ADHD), dan  gangguan  perilaku.
Voliovitch et al (2021) menyatakan bahwa
tingkat stres parenting lebih tinggi pada
orang tua anak dengan ASD sebelum
evaluasi diagnostik menunjukkan bahwa
dari 317 orang tua di Connecticut,
Massachusetts, dan Pennsylvania, Amerika
Serikat, skor rata-rata adalah 88,6 (SD =
25,4).

Penelitian oleh Maharani dan
Panjaitan (2019) menemukan bahwa 50%
dari semua orang tua dengan anak-anak
yang menderita ASD memiliki tingkat
stres yang tinggi. Tingkat stres orang tua
yang memiliki anak dengan ASD secara
signifikan lebih tinggi daripada stres pada
orang tua yang memiliki anak normal
maupun anak dengan disabilitas lain
(Hayes, SA, & Watson, 2013; Padden &
James, 2017). Hal ini dipicu oleh masalah
perilaku yang lebih parah, seperti tantrum,
kecemasan, dan perilaku eksternalisasi,
yang lebih intens dibandingkan dengan

METODE PENELITIAN

Tinjauan ini menggunakan
pendekatan  scoping  review  untuk
mengidentifikasi dan mensintesis literatur
mengenai instrumen pengukuran stres
pengasuhan pada orang tua anak
dengan Autism Spectrum Disorder (ASD).
Penelusuran literatur dilakukan secara
sistematis melalui tiga basis data

elektronik, yaitu ScienceDirect,
SpringerLink, dan SAGE Journals.

Strategi pencarian disusun
berdasarkan  kerangka  kerja = PCC

(Population, Concept, Context), dengan
populasi orang tua anak dengan ASD,
konsep stres pengasuhan, serta konteks
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yang terlihat pada anak-anak dengan
disabilitas lain (LeBlanc ef al., 2025).

Konseling bagi orang tua dan
keluarga yang menghadapi tuntutan besar
dalam merawat anak-anak autis perlu
disediakan sebagai bagian dari penilaian
stres parenting, terutama untuk tindakan
yang dilakukan oleh orang tua yang sering
terlibat dalam pengobatan anak-anak
dengan ASD. Faktor-faktor orang tua dapat
mempengaruhi  efektivitas  intervensi
pendidikan dini dan hasilnya bagi anak-
anak, karena  penilaian  kesulitan
pengasuhan  juga  dapat membantu
mengevaluasi efektivitas intervensi yang
akan diberikan untuk mengelola stres
pengasuhan (Osborne et al., 2008; Cheung
& Yeung, 2021).

Penilaian stres pengasuhan dapat
dilakukan menggunakan alat ukur stres
atau alat ukur yang sesuai. Beberapa skala
pengukuran digunakan untuk mengukur
stres pengasuhan pada orang tua, termasuk
Parenting Stress Index (PSI) dan Parental
Stress  Scale (PSS), tetapi laporan
sistematis ~ (untuk  mengukur  stres
pengasuhan anak-anak dengan ASD
berdasarkan usia dan tingkat ASD) pada
alat ini masih terbatas. Oleh karena itu,
para penulis melakukan tinjauan literatur
ini  bertuyjuan untuk mensintesis alat
pengukuran  stres pengasuhan  yang
mengukur gangguan pada orang tua anak-
anak dengan ASD.

komunitas dan layanan klinis. Kata kunci
yang digunakan dalam proses pencarian
adalah: parent of disabilities
children OR parent of children with
ASD AND parenting stress.

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel
yang diterbitkan pada tahun 2016-2021;
(2) artikel Dberbahasa Inggris; (3)
membahas stres pengasuhan pada orang
tua anak dengan ASD; (4) tersedia dalam
akses terbuka (open access); dan (5)
menggunakan instrumen pengukuran stres
pengasuhan. Kriteria eksklusi adalah orang
tua ASD disertai disabilitas lain.
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Proses seleksi diawali dengan
identifikasi 895 artikel. Setelah proses
skrining dilakukan, ditemukan delapan
artikel duplikat. Kemudian 887 artikel
untuk tahap penyaringan judul dan abstrak
sesuai kriteria inklusi dan eksklusi,
sehingga diperoleh 14 artikel untuk telaah
teks lengkap. Seleksi akhir dilakukan
melalui penilaian kualitas metodologis
menggunakan daftar periksa dari Joanna
Briggs Institute (JBI). Alur seleksi artikel
disajikan dalam diagram PRISMA.

Penilaian kualitas dilakukan terhadap
14 artikel teks lengkap menggunakan
instrumen JBI yang sesuai dengan desain
penelitian masing-masing, termasuk cross-
sectional, quasi-experimental, randomized
controlled trial, case control, case
report, cohort, dan mixed methods. Artikel
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yang disertakan dalam sintesis
mempertimbangkan karakteristik sampel,
subjek penelitian, validitas dan reliabilitas
instrumen, serta metode analisis statistik.
Hasil penilaian kualitas artikel menetapkan
sembilan artikel untuk dilakukan ekstraksi
dan analisis data yang terdapat pada
Gambar 1.

Ekstraksi data dilakukan secara
sistematis mengacu pada pedoman Peters
et al (2015), meliputi: penulis, tahun
publikasi, negara asal penelitian, tujuan
penelitian, populasi dan jumlah sampel,
metode pengukuran luaran, serta temuan
yang relevan dengan pertanyaan tinjauan.
Selain itu, informasi mengenai validitas
dan reliabilitas instrumen juga
diidentifikasi untuk memperkuat sintesis
hasil.
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Identification

Identification of studies via databases and registers

Screening

Records identified from
database (n = 895):
Sciencedirect : 434

Spingerlink : 344
SAGE Journals: 117

Y

Results of screening article

(n = 887)

Records removed before
screening:

Duplicate records remove

A 4

Included

Reports assessed for
eligibility (n = 14)

(n=38)
Irrelevant studies
(n=807)

Studies included in review

(n=9)

A 4

Excluded articles by critical
appraisal

(n=75)

Gambar 1. PRISMA Flowchart
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HASIL

Tinjauan  ini  berfokus  pada
identifikasi instrumen stres pengasuhan
yang digunakan untuk mengukur tingkat
stres pada orang tua anak dengan Autism
Spectrum  Disorder (ASD). Ringkasan
karakteristtk  studi  yang  disertakan
disajikan pada Tabel 1.

Parenting Stress Index-Short Form (PSI-
SF)

Secara umum, PSI-SF menunjukkan
reliabilitas internal yang baik dan banyak
digunakan pada orang tua anak usia 1-18
tahun. Schwartzman et al (2021)
mengeksplorasi profil stres pengasuhan
pada 100 orang tua anak dengan ASD yang
terlibat dalam dua uji klinis. Pengukuran
menggunakan Parenting  Stress  Index-
Short Form (PSI-SF) menghasilkan tiga
profil stres, yaitu normal, meningkat, dan
signifikan secara klinis. Perbedaan tingkat
stres berkaitan dengan domain fungsi
kesehatan  anak, seperti  perilaku
bermasalah,  gangguan  sosial, dan
pemberdayaan keluarga, namun tidak
berbeda pada kemampuan bahasa reseptif
dan ekspresif anak. Beberapa studi lain
menggunakan PSI-SF  untuk berbagai
konteks, termasuk perbandingan tingkat
keparahan perilaku autistik (Kissel &
Nelson, 2016), evaluasi intervensi Dance
Movement Psychotherapy (Aithal et al.,
2019), analisis dukungan keluarga dan
kualitas hidup (Zeng et al., 2020), serta
pengukuran  stres sebelum  evaluasi
diagnosis ASD (Voliovitch ef al., 2021).

Voliovitch ef a/ (2021) meneliti stres
pengasuhan sebelum evaluasi diagnosis
ASD menggunakan PSI-4-SF yang terdiri
dari 36 item dengan tiga domain: Parent-
Child Dysfunctional Interaction, Difficult
Child, dan Parental Distress. Skor di atas
persentil ke-85 dikategorikan sebagai stres
tinggi. Stres pengasuhan ditemukan
berkorelasi negatif dengan dukungan sosial
dan positif dengan kecemasan orang tua.
Alhuzimi (2021) selama pandemi COVID-
19 menggunakan PSI-SF dan menemukan
bahwa karakteristik anak serta perubahan
rutinitas berdampak signifikan terhadap
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stres dan kesejahteraan emosional orang
tua.

Perceived Stress Reactivity Scale (PSRS)

Factor et al (2018) membandingkan
stres pengasuhan pada ibu dengan dan
tanpa anak yang menunjukkan
karakteristik ~ ASD.  Selain  laporan
subjektif, respons stres juga diukur secara
fisiologis  menggunakan  heart rate
variability (HRV) serta Perceived Stress
Reactivity Scale (PSRS). PSRS terdiri dari
23 item yang menilai reaktivitas terhadap
konflik sosial, evaluasi sosial, kegagalan,
dan reaktivitas berkepanjangan. Hasil
menunjukkan bahwa laporan subjektif
tidak  berkorelasi dengan  indikator
fisiologis (HRV). Skala ini membahas
persepsi individu terhadap intensitas
respons mereka terhadap berbagai situasi
stres sehari-hari, di mana setiap pertanyaan
menggambarkan situasi yang berpotensi
menimbulkan stres dan tiga pilihan respons
menghasilkan  skor  komposit  untuk
reaktivitas terhadap konflik sosial, evaluasi
sosial,  kegagalan, dan  reaktivitas
berkepanjangan.

Autism Parenting Stress Index (APSI)

Brisini dan Solomon (2021) secara
khusus mengkaji klaim teoretis dalam
konteks tingkat stres tinggi pada orang tua
yang membesarkan anak dengan ASD dan
bagaimana pengukuran spesifik stres
pengasuhan dalam membesarkan anak
dengan ASD, kepuasan pernikahan, serta
turbulensi relasional berhubungan dengan
persepsi perdebatan yang tidak efektif.
Stres pada orang tua anak ASD diukur
menggunakan kuesioner Autism Parenting
Stress  Index (APSI) oleh Silva dan
Schalock (2012). APSI menilai tingkat
stres akibat perilaku spesifik ASD dengan
skala 1-6. Hasil menunjukkan bahwa
turbulensi relasional berhubungan dengan
persepsi debat yang tidak efektif, terlepas
dari tingkat stres pengasuhan dan kepuasan
pernikahan.
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Chinese version of Autism Parenting
Stress Index (C-APSI)

Studi validasi Chinese version of
Autism Parenting Stress Index (C-APSI)
oleh Cheung &  Yeung, (2021)
menunjukkan konsistensi internal tinggi (o
= 0,862) dan reliabilitas uji ulang yang
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memadai, sehingga dinilai stabil secara
psikometrik. Secara keseluruhan, PSI-SF
merupakan instrumen yang paling banyak
digunakan, diikuti APSI dan PSRS, dengan
karakteristik validitas dan reliabilitas yang
memadai dalam berbagai konteks klinis
dan komunitas.
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Tabel 1. Ringkasan Artikel tentang Alat Pengukuran Stres Parenting dalam Mengukur Tingkat Stres Pengasuhan

Penulis/ Kawasan/ Tujuan Desain Sampel dan Instrumen Validitas dan Metode Hasil
Tahun Negara Reliabilitas Analisis
Schwartzman  California/  Mengeksplorasi profil RCT pada - 100 orang tua anak NI Independent Perbedaan  kelompok  yang
etal(2021)  Amerika stres pengasuhan pada PRT dengan ASD usia sample ¢ signifikan ditemukan pada profil
100 orang tua dari 2-6 tahun test dan uji stres pengasuhan berdasarkan
anak dengan ASD - Instrumen: Kruskal- penilaian orang tua terhadap
yang terlibat dalam dua Parenting  Stress Wallis H. total perilaku bermasalah anak
wji klinis, serta Index—Short Form, menggunakan ABC, serta pada
mengkaji potensi Third Edition (PSI- subskala iritabilitas, penarikan
hubungan antara stres SF; Abidin, 1995). diri sosial, hiperaktivitas, dan
pengasuhan dan perilaku stereotipik
penilaian orang tua
terhadap fungsi anak
pada  titik  waktu
baseline.
Kissel & Amerika Menganalisis Penelitian  ini 64 orang tua NI ANOVA Rata-rata, standar deviasi, dan
Nelson (2016) perbedaan tingkat stres mengkaji berpartisipasi univariat skor F univariat dari stres orang
orang tua, fungsi perbedaan dalam  penelitian tua (PSI-SF), fungsi keluarga
keluarga, dan tingkat  stres ini, terdiri atas 33 (FAM-III), dan dukungan sosial
dukungan sosial orang tua, peserta dalam (FSS) pada kelompok perilaku
berdasarkan persepsi fungsi kelompok dengan autistik berat, kelompok
orang tua terhadap keluarga, dan perilaku autistik perilaku autistik ringan, dan
tingkat keparahan dukungan yang lebih berat kelompok kontrol dapat dilihat
perilaku autistik anak sosial (28 ibu, 5 ayah), 15 pada Tabel 2.
dibandingkan dengan berdasarkan peserta dalam PSI-SF  ditemukan memiliki
kelompok kontrol. persepsi orang kelompok dengan hubungan sedang dengan Skala

tua  terhadap
tingkat
keparahan
perilaku
autistik
mereka.

anak

perilaku autistik
yang kurang berat
(13 ibu, 1 ayah, 1
pasangan), dan 16
peserta dalam
kelompok  kontrol
normal (12 ibu, 4
ayah). Rentang usia
anak adalah 6-12
tahun dengan rata-

Umum FAM-III (r = 48, p =
.001) dan Skala Penilaian Diri
FAM-III (r = .55, p = .001),
serta menunjukkan hubungan
negatif yang lemah dengan FSS
(r=.27,p=.03).
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Penulis/ Kawasan/ Tujuan Desain Sampel dan Instrumen Validitas dan Metode Hasil
Tahun Negara Reliabilitas Analisis
rata usia antara
8,5-9,1 tahun.
- Instrumen stres
pengasuhan: Paren
ting Stress Index—
Short Form (PSI-
SF)
Aithal et al Asia/India  Efektivitas pendekatan Mix Method - 12 ibu yang NI Analisis Perbandingan antara penilaian
(2019) integratif terhadap memiliki anak Kovarians pra-intervensi dan  pasca-
DMP dieksplorasi dengan ASD Multivariat intervensi menunjukkan adanya
dalam kaitannya (rerata usia anak: (Multivariate ~ penurunan skor stres
dengan stres 7,2 tahun) dengan Analysis of pengasuhan setelah pelaksanaan
pengasuhan yang rentang usia ibu Covariance/M  intervensi DMP.
dialami oleh pengasuh 28-35 tahun (rerata ANCOVA)
anak dengan gangguan usia: 29,6 tahun)
spektrum autisme. berpartisipasi
dalam penelitian ini
dengan desain non-
randomisasi.
- Instrumen: PSI-SF
Zeng et al Asia/Cina  Kualitas hidup Cross - 226 pasangan NI Statistik Model Actor—Partner
(2020) keluarga dan dukungan sectional respon  diperoleh deskriptif dan  Interdependence Mediation
keluarga dianalisis dengan tingkat analisis Model  (APIMeM) digunakan
menggunakan respons sebesar korelasional untuk menguji hubungan antara
pendekatan diadik. 87%. Dalam dukungan keluarga, stres
sampel tersebut pengasuhan, dan Family Quality
terdapat satu of Life (FQOL) dalam pasangan.
pasangan yang Hasil analisis menunjukkan
belum  menikah, adanya efek yang kuat dari

dua yang bercerai,
dan empat janda

dukungan  keluarga  dalam
menurunkan stres pengasuhan

(kolom  jawaban serta meningkatkan FQOL pada
pasangan  mereka ibu maupun ayah.
kosong). Rentang
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Penulis/ Kawasan/ Tujuan Desain Sampel dan Instrumen Validitas dan Metode Hasil
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usia anak dengan
ASD adalah 7-18
tahun.
- Instrumen : PSI-SF
Alhuzimi Asia/ Menginvestigasi Cross - 50 orang tua yang Kuesioner PSI- Statistik Ditemukan  korelasi  positif
(2021) Saudi tingkat  stres  dan sectional memiliki anak SF inferensial sedang antara berbagai aspek
Arabia kesejahteraan berusia <18 tahun diterjemahkan yang stres pengasuhan dan
emosional orang tua dengan diagnosis dari versi bahasa digunakan kesejahteraan emosional orang
dari anak dengan ASD ASD dari berbagai Inggris ke dalam meliputi tua.
di Arab Saudi selama kota di Arab Saudi  bahasa Arab ANOVA, Lebih lanjut, terdapat korelasi
pandemi COVID-19 - Instrumen : PSI-SF  menggunakan MANOVA, negatif yang lemah antara
metode back serta analisis dampak  stres  pengasuhan
translationuntuk  regresi linear terhadap kesejahteraan
memastikan dan regresi emosional dengan usia anak.
validitas isi berganda.
(content
validity).
Namun,
kuesioner
tersebut  tidak
diuji  validitas
konstruknya
karena
keterbatasan
waktu.
Voliovitch et USA/ Menilai stres Cross - Keluarga perkotaan NI Analisis Stres pengasuhan berhubungan
al (2021) Amerika  pengasuhan pada orang sectional yang memiliki anak regresi negatif dengan dukungan sosial
tua dengan status sosial usia 15-27 bulan berganda dan berhubungan positif dengan
ekonomi rendah, yang yang menjalani (multiple strategi  koping penghindaran
kurang terlayani, yang kunjungan di 14 regression) aktif (active avoidance coping)
anaknya teridentifikasi praktik layanan serta kekhawatiran orang tua.
berisiko  mengalami kesehatan primer di
ASD di layanan Connecticut,
kesehatan primer, Massachusetts, dan
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sebelum dilakukan Pennsylvania
asesmen diagnostik. - Instrumen:
Parenting  Stress
Index—Fourth
Edition Short Form
(PSI-4-SF)
Factor et al USA/ Eksplorasi  kegunaan Cross Sebanyak 27 pasangan ibu Nilai Paired t-test Pengukuran stres fisiologis tidak
(2018) Amerika  pengukuran fisiologis sectional ~ dan anak serta reliabilitas Perce menunjukkan adanya korelasi,
stres pada orang tua karakteristik ~ demografis ived Stress dan  gejala  ASD  tidak
yang memiliki anak sampel akhir akan Reactivity menjelaskan  perubahan  skor
dengan dan tanpa dilaporkan.  Usia  ibu Scale (PSRS) HRV (yakni, gejala ASD yang
karakteristik ASD. berada pada rentang 34 dalam penelitian lebih berat justru berasosiasi
hingga 51 tahun (M = ini adalah positif dengan perubahan HRV).
39,10; SD = 4,68). Usia sebesar 0,69. Temuan ini kemungkinan
anak Dberkisar antara 7 mencerminkan respon koping
hingga 12 tahun. yang tidak lazim.
Instrumen pengukuran
stres  yang  digunakan
adalah Perceived  Stress
Reactivity ~ Scale (PSRS)
dan Parent Stress Rating.
Brisini & USA/ Memperjelas peran Cross Sebanyak 298 orang tua NI Analisis Turbulensi relasional
Solomon Amerika  turbulensi  relasional sectional (150 laki-laki dan 148 regresi berhubungan dengan persepsi
(2021) dalam interaksi perempuan), seluruhnya berganda perdebatan yang kurang efektif
konflik, serta berstatus menikah dan (Multiple di antara para orang tua tersebut,
mengkajinya dalam memiliki anak dengan regression) bahkan setelah mengendalikan
konteks kedekatan ASD yang telah pengaruh stres pengasuhan dan
(affinity) orang tua didiagnosis oleh tenaga kepuasan pernikahan.
terhadap anak dengan medis profesional, terlibat
ASD. dalam penelitian ini.

Instrumen pengukuran
stres pengasuhan yang
digunakan adalah Autism
Parenting Stress
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Index (APSI).
Cheung & Asia/Hong Mengembangkan Cross Kelompok ASD (n = 112) Validitas isi  Seluruh Meskipun struktur faktor yang
Yeung (2021) kong instrumen skrining sectional ~ dan kelompok kontrol (n = dilakukan analisis data sebelumnya ditemukan tidak
psikometrik yang lebih 65). Usia anak berkisar melalui proses dilakukan dapat direplikasi, konsistensi
baik untuk mengukur antara 1,58 hingga 5,75 penerjemahan menggunakan  internal dan reliabilitas fest—
stres pengasuhan. tahun. Instrumen APSI ke dalam SPSS versi 22 retest skala tetap berada pada
pengukuran stres bahasa Tionghoa (IBM  Corp., kategori memuaskan. Gangguan
pengasuhan yang Hong Kong oleh 2013), kecuali pengasuhan tidak berkorelasi
digunakan adalah Chinese dua penulis analisis confir ~ dengan ukuran objektif fungsi

version of the Autism dengan bantuan matory factor Kognitif, namun berhubungan
Parenting Stress Index (C- ahli.  Petunjuk, analysis yang  dengan laporan subjektif

APSI). item, dan skala dilakukan mengenai  fungsi  sehari-hari
penilaian menggunakan  anak dengan autisme, usia orang
kemudian paket lavaan.  tua, serta pendapatan keluarga.
diberikan kepada

pakar lain untuk
proses back
translation.

Uji  reliabilitas
menunjukkan
nilai Cronbach’s
alpha sebesar
0,862 dengan
rerata skor yang
relatif stabil,
yaitu 17,48 (SD

= 11,02) pada
pengukuran
pertama dan
16,52 (SD =
8,78) pada
pengukuran
ulang, tanpa
perbedaan

korelasi  yang
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signifikan (z =
-1,07, »p
0,285).

Analisis confirm
atory factor
analysis (CFA)
menghasilkan 2
(59, N =112) =
189, p < 0,001,
SRMR = 0,0894,
RMSEA = 0,14
(90% CI [0,12,
0,16]), CFI =
0,797, TLI
0,731, AIC
3888, dan BIC
4011.
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PEMBAHASAN

Beberapa studi yang berkaitan
dengan peningkatan stres parenting di
kalangan orang tua anak dengan ASD telah
didokumentasikan dengan baik. Namun,
untuk menentukan tingkat stres parenting,
diperlukan  pengukuran = menggunakan
instrumen  psikometrik  yang  dapat
menginterpretasikan ~ stres  parenting
tersebut. Tinjauan literatur ini berfokus
pada penerapan beberapa instrumen stres
pengasuhan  yang digunakan  untuk
mengukur tingkat stres pada orang tua
anak dengan ASD, termasuk Parenting
Stress Index — Short Form (PSI-SF), PSI-
4-SF, Autism Parenting Stress Index
(APSI), Perceived Stress Reactivity Scale
(PSRS) dan Chinese version of Autism
Parenting Stress Index (C-APSI).

Berdasarkan telaah artikel yang
dilakukan, 6 dari 9 jurnal menggunakan
instrumen Parenting Stress Index—Short
Form (PSI-SF) yang dikembangkan oleh
Abidin pada tahun 1995, yang merupakan
versi singkat dari kuesioner Parenting
Stress Index (PSI) untuk mengukur total
stres pengasuhan. Instrumen ini terdiri dari
36 item, dan skor mentahnya dikonversi ke
dalam persentil standar, di mana persentil
>85% menunjukkan stres pengasuhan yang
signifikan secara klinis. Batas interpretasi
yang diperluas direkomendasikan untuk
PSI-SF, yaitu persentil 15%—-80% berada
dalam rentang normal, 81%-90% dalam
kategori tinggi, dan 91%-100% dalam
kategori signifikan secara klinis. Instrumen
ini menghasilkan skor berdasarkan skala
penilaian lima poin dari 1 (sangat tidak
setuju) hingga 5 (sangat setuju), yang
mencakup tiga subskala, yaitu Parental
Distress (PD), Parent—Child Dysfunctional
Interaction (P-CDI), dan Difficult
Child (DC). Skor mentah PD dan DC di
atas 33, skor P-CDI di atas 27, serta skor
total mentah di atas 90 menunjukkan
tingkat stres yang meningkat secara klinis
(Schwartzman et al., 2021; Aithal et al.,
2019).

Schwartzman et al (2021) melakukan
penelitian yang mengeksplorasi profil stres
pengasuhan pada 100 orang tua anak
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dengan ASD yang terlibat dalam dua uji
klinis, serta hubungan potensial antara
stres pengasuhan dan observasi orang tua
maupun dokter terhadap fungsi
perkembangan dan fungsi kesehatan anak.
Analisis yang dilakukan menghasilkan tiga
profil stres pengasuhan yang berbeda, yaitu
normal, meningkat, dan signifikan secara
klinis berdasarkan skor Parenting Stress
Index—Short  Form  (PSI-SF).  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa stres
pengasuhan dapat memengaruhi penilaian
orang tua terhadap perilaku anak tertentu,
seperti perilaku bermasalah, gangguan
sosial, dan pemberdayaan orang tua,
namun tidak ditemukan pengaruh pada
keterampilan bahasa dan keterampilan
hidup sehari-hari. Temuan ni
menunjukkan bahwa pengalaman stres
pengasuhan sebagaimana diinterpretasikan
berdasarkan Parenting Stress Index dapat
bervariasi di antara orang tua yang
memiliki anak dengan diagnosis dan
kebutuhan yang serupa. PSI-SF dapat
membantu  menggambarkan  hubungan
potensial antara penilaian orang tua
terhadap fungsi perkembangan anak dan
tingkat stres pengasuhan.

Hal  tersebut sejalan  dengan
penelitian Zeng et al (2020), di mana
instrumen stres pengasuhan digunakan
untuk menilai tingkat stres pengasuhan
dalam kaitannya dengan kualitas hidup dan
dukungan keluarga, namun penelitian
tersebut menggunakan pendekatan
dikotomis. Studi Alhuzimi (2021) juga
menilai stres pengasuhan pada orang tua
anak dengan ASD menggunakan PSI-SF.
Berbeda dengan dua penelitian
sebelumnya, Alhuzimi et al/ berfokus untuk
melihat bagaimana kesejahteraan
emosional diperoleh ketika orang tua
mengalami tingkat stres yang tinggi selama
pandemi COVID-19. Secara keseluruhan,
penelitian tersebut menemukan bahwa
stres pengasuhan dan kesejahteraan
emosional orang tua anak dengan ASD di
Arab Saudi terdampak oleh pandemi
COVID-19. Voliovitch et al (2021)
menambahkan bahwa stres pengasuhan
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berdampak negatif terhadap dukungan
sosial, di mana semakin tinggi dukungan
sosial maka semakin rendah tingkat stres
orang tua. Stres pengasuhan juga
berpengaruh  positif terhadap koping
berupa penghindaran dan kekhawatiran
orang tua, artinya semakin tinggi tingkat
stres pengasuhan, semakin tinggi pula
kecenderungan penghindaran,
berkurangnya keterlibatan aktif dengan
anak, dan meningkatnya kecemasan.
Namun demikian, stres pengasuhan tidak
berhubungan dengan tingkat keparahan
tanda dan gejala pada anak dengan ASD
maupun dengan fungsi adaptif anak.

Selain digunakan untuk menilai
korelasi atau hubungan antara stres
pengasuhan dan variabel lain yang
memengaruhinya, PSI-SF juga digunakan
dalam penelitian untuk menilai perbedaan
tingkat stres pengasuhan pada orang tua
yang memiliki anak dengan ASD
berdasarkan variabel lain yang turut
memengaruhi  stres pengasuhan, serta
untuk mengevaluasi efektivitas suatu
intervensi dalam  menurunkan  stres
pengasuhan. Penelitian Kissel & Nelson
(2016)  mengkaji  perbedaan  stres
pengasuhan,  fungsi  keluarga, dan
dukungan sosial berdasarkan persepsi
orang tua terhadap tingkat keparahan ASD
yang dialami anak. Orang tua dari anak
dengan perilaku autistik yang lebih berat
melaporkan tingkat stres pengasuhan yang
lebih tinggi serta penilaian yang lebih
buruk terhadap fungsi personal mereka
dalam keluarga dibandingkan dengan
orang tua dari anak dengan perilaku
autistik yang lebih ringan. Namun, tidak
terdapat perbedaan antar kelompok dalam
hal laporan orang tua mengenai fungsi unit
keluarga maupun dukungan sosial keluarga
yang dirasakan. Penelitian lain oleh Aithal
et al (2019) menilai efektivitas Dance
Movement Psychotherapy (DMP) dalam
menurunkan stres pengasuhan pada ibu
yang memiliki anak dengan ASD, dengan
tingkat stres diukur menggunakan PSI-SF.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa DMP
dapat menjadi solusi yang efektif untuk
mengurangi stres pengasuhan pada orang
tua yang memiliki anak dengan ASD.
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PSI-SF telah diadaptasi di berbagai
negara, termasuk dalam penelitian Derguy
et al (2020) yang menggunakan versi
Prancis dari PSI-SF untuk mengukur stres
pengasuhan pada orang tua yang memiliki
anak dengan ASD di Prancis. Versi
tersebut diuji dengan model faktor 21 item
tingkat moderat dan  menunjukkan
konsistensi internal yang baik, sehingga
tampak lebih sesuai digunakan pada orang
tua anak dengan ASD di Prancis. Namun
demikian, penggunaan versi lengkap PSI-
SF pada orang tua anak dengan ASD di
Prancis tetap perlu dipertimbangkan secara
cermat. Penelitian yang dilakukan pada
orang tua di Tiongkok yang memiliki anak
dengan ASD oleh Lu et al (2018)
menemukan bahwa PSI-SF memiliki nilai
konsistensi internal yang baik, yaitu
sebesar 0,79, serta mampu
menggambarkan tingkat stres pengasuhan
yang dialami oleh 479 orang tua anak
dengan ASD usia 3-18 tahun di Tiongkok.

Selain  PSI-SF, penilaian stres
pengasuhan pada orang tua yang memiliki
anak dengan ASD juga dapat dilakukan
menggunakan instrumen lain, yaitu
Perceived Stress Reactivity
Scale (PSRS), Parent  Stress  Rating,
dan Autism Parenting Stress Index (APSI).
PSRS merupakan skala yang dalam
penelitian ini menggunakan 5 item dari
total 23 item penilaian. Nilai Cronbach’s
alpha  untuk  subskala = PSRS-RSC
(Reactivity to Social Conflict) dalam
penelitian tersebut adalah 0,69. Instrumen
ini diadaptasi dari Stress Reactivity
Scale yang telah divalidasi di Jerman
(Factor et al., 2018). PSRS menghasilkan
skor komposit untuk reaktivitas stres
secara keseluruhan serta lima subskala,
yaitu reaktivitas terhadap beban kerja
berlebihan, reaktivitas terhadap konflik
sosial, reaktivitas terhadap evaluasi sosial,
reaktivitas  terhadap  kegagalan, dan
reaktivitas berkepanjangan. Konsistensi
internal yang baik ditemukan dalam
penelitian asli (0,71-0,91), dan versi
bahasa  Inggris juga  menunjukkan
konsistensi internal yang baik untuk skor
total (a0 = 0,87). Dalam penelitian Factor
(2016), nilai Cronbach’s alpha untuk
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subskala konflik sosial adalah 0,69 dan
sebesar 0,90 untuk total stres.

Subskala Reactivity to Social
Conflict (PSRS-RSC) digunakan sebagai
ukuran laporan diri (self-report) untuk
menilai reaktivitas stres dalam penelitian
ini. Subskala ini dipilih karena mampu
menangkap sejauh mana individu menjadi
terpengaruh secara emosional atau merasa
terganggu sebagai respon terhadap konflik
atau kritik sosial. Selain itu, kuesioner
tingkat stres juga ditambahkan
menggunakan Parental Stress Ranking,
yaitu kuesioner singkat yang menilai
empat domain sebagai pengukuran
tambahan, meliputi tingkat stres, perasaan
memiliki kontrol, perasaan tidak berdaya,
dan perasaan senang saat bersama anak.
Instrumen ini menggunakan skala Likert
dengan skor 1 sebagai nilai terendah dan 8
sebagai nilai tertinggi (Schulz, P., Jansen,
L.J., & Schlotz, 2005; Factor et al., 2018).

Penelitian Factor et al (2018) yang
membandingkan stres pengasuhan pada ibu
dengan anak yang memiliki dan tidak
memiliki karakteristik ASD menggunakan
parameter fisiologis heart rate
variability (HRV) menemukan bahwa
tidak terdapat korelasi antara keduanya,
serta ASD tidak memengaruhi skor
perubahan HRV. Perbedaan penelitian ini
dengan  studi  sebelumnya  adalah
penggunaan HRV sebagai pengukuran
fisiologis yang dapat membantu menilai
stres pengasuhan pada orang tua yang
memiliki anak dengan ASD dengan
menggambarkan pengalaman stres yang
dialami serta memberikan informasi unik
yang dapat dimanfaatkan sebagai strategi
khusus untuk menentukan status kesehatan
orang tua, sehingga dapat menjadi target
intervensi dalam meningkatkan koping
orang tua.

Selain  kedua jenis instrumen
tersebut, terdapat instrumen khusus untuk
menilai stres pengasuhan pada orang tua
yang memiliki anak dengan autisme, yaitu
Autism Parenting Stress Index (APSI).
APSI  merupakan kuesioner sederhana
yang  diisi  secara  mandiri  (self-
administered) dan hanya terdiri dari 13
item. Konsistensi internal dan reliabilitas
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uji ulang (test—retest reliability) dinilai
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0,827 dan koefisien test—retest sebesar
0,882. Instrumen ini menggambarkan
sejauh mana perilaku anak dengan ASD
menyebabkan orang tua mengalami stres,
dengan rentang skala dari 1 (tidak
menyebabkan stres) hingga 6 (sangat stres,
terkadang saya merasa tidak mampu
mengatasinya). Silva & Schalock (2012)
mengembangkan APSI dan menyatakan
bahwa instrumen ini reliabel untuk
mengukur tekanan pengasuhan pada orang
tua anak dengan ASD. Berbeda dengan
instrumen umum lainnya dalam mengukur
distres pengasuhan, APSI efektif dalam
mengidentifikasi keterampilan pengasuhan
yang  diperlukan untuk  mengelola
kompleksitas gejala inti dan berbagai
manifestasi gejala yang terlihat pada anak
usia dini dengan ASD, serta dalam menilai
tingkat  kesulitan  pengasuhan  yang
berkaitan dengan area gejala tertentu.

Penelitian Brisini dan Solomon
(2021) mengenai  perbedaan  stres
pengasuhan dengan turbulensi relasional
dan kepuasan pernikahan sebagai prediktor
hubungan orang tua yang tidak efektif
dengan anak ASD menemukan bahwa
turbulensi relasional berhubungan dengan
persepsi perdebatan yang kurang efektif di
antara para orang tua tersebut, di luar
pengaruh stres pengasuhan dan kepuasan
pernikahan (Lunke et al., 2020). Silva &
Schalock (2012) dalam penelitiannya
menemukan  bahwa  APSI  mampu
menggambarkan stres pengasuhan pada
orang tua anak dengan ASD secara baik, di
mana rata-rata stres pengasuhan empat kali
lebih  besar dibandingkan kelompok
dengan gangguan perkembangan lainnya.
Penelitian lain oleh Cheung dan Yeung
(2021) melakukan validasi APSI dalam
versi bahasa Tiongkok, yaitu kuesioner C-
APSI  yang terdiri dari 13 item.
Perbedaannya dengan APSI asli adalah
berbasis bahasa sehingga memerlukan
proses validasi. Versi C-APSI
menunjukkan reliabilitas uji ulang (retest
reliability) yang memuaskan.

Secara umum, instrumen yang
teridentifikasi dalam tinjauan ini memiliki
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kesamaan pendekatan metodologis berupa
self-report dengan skala Likert serta
menunjukkan reliabilitas internal yang
memadai. Namun demikian, terdapat
perbedaan mendasar pada spesifisitas
konstruk  dan  sensitivitas  terhadap
karakteristik ASD. PSI-SF dan PSI-4-SF
merupakan instrumen  generik  yang
mengukur stres pengasuhan secara luas
melalui domain distres orang tua, interaksi
orang tua-anak yang disfungsional, serta
karakteristik anak yang sulit. Keunggulan
instrumen ini terletak pada struktur faktor
yang telah mapan, ketersediaan data
normatif, dan penggunaannya yang luas
dalam  berbagai konteks penelitian,
sehingga relevan untuk studi komparatif
maupun evaluasi intervensi. Meskipun
demikian, karena dikembangkan untuk
populasi umum, beberapa aspek stres yang
secara khas muncul akibat kompleksitas
gejala  inti  ASD berpotensi kurang
terakomodasi secara spesifik dalam PSI-
SF.

Sebaliknya, APSI dan C-APSI
dirancang secara khusus untuk menilai
stres pengasuhan yang berkaitan langsung
dengan manifestasi gejala ASD, sehingga
lebih sensitif dalam mengidentifikasi
sumber stres yang berasal dari perilaku dan
kebutuhan spesifik anak. Dengan jumlah
item yang lebih ringkas, instrumen ini
relatif lebih praktis digunakan dalam
konteks klinis dan berpotensi lebih
responsif terhadap perubahan kondisi anak.
Adapun PSRS memiliki karakteristik yang
berbeda karena berfokus pada reaktivitas
stres individu secara umum, bukan stres
pengasuhan secara spesifik, sehingga lebih
tepat digunakan untuk mengeksplorasi
kecenderungan respons emosional atau
fisiologis  terhadap stres. Perbedaan
karakteristik tersebut menunjukkan bahwa
tidak terdapat satu instrumen yang
sepenuhnya unggul, melainkan
pemilihannya perlu disesuaikan dengan
tujuan pengukuran dan konteks
penggunaannya.

Penggunaan instrumen pengukuran
stres pengasuhan pada orang tua anak
dengan ASD juga memiliki sejumlah
keterbatasan. PSI  sebagai instrumen
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generik berpotensi kurang sensitif dalam
menangkap kompleksitas stres yang secara
spesifik dipicu oleh gejala inti ASD. PSI-
SF merupakan instrumen yang paling
banyak digunakan. Namun, penelitian
Zaidman-Zait et al (2010) dalam Cheung
dan Yeung (2021) menyatakan bahwa
dalam PSI-SF terdapat beberapa item
terkait tingkat keparahan total yang
dialami orang tua yang  kurang
tergambarkan dengan baik dan sebaiknya
digunakan secara hati-hati pada orang tua
yang memiliki anak dengan ASD. Sebagai
instrumen  self-report, PSI  maupun
variannya juga rentan terhadap Dbias
subjektivitas dan social desirability. Di sisi
lain, APSI yang lebih spesifik terhadap
karakteristik ASD memiliki jumlah item
yang relatif terbatas sehingga belum tentu
mencakup dimensi stres pengasuhan yang
lebih luas, sementara PSRS tidak secara
khusus  dirancang  untuk  konteks
pengasuhan sehingga validitas kontennya
dalam mengukur stres parenting perlu
dipertimbangkan.

Di Indonesia, penggunaan Parenting
Stress Index (PSI) telah dilaporkan dalam
penelitian pada orang tua anak dengan
ASD. Munawaroh dan Amalia (2019)
menemukan adanya hubungan signifikan
antara keberfungsian keluarga dan stres
pengasuhan ibu yang memiliki anak ASD.
Selain itu, penelitian intervensi oleh
Kurnia et al (2024) menunjukkan bahwa
pelatthan  mindful  parenting  efektif
menurunkan stres pengasuhan berdasarkan
pengukuran PSI. Meskipun demikian,
kajian wvalidasi psikometrik yang lebih
komprehensif, khususnya terkait struktur
faktor dan kesesuaian budaya instrumen
pada populasi Indonesia, masih terbatas
dan memerlukan penelitian lanjutan.

Implikasinya, dalam praktik klinis
APSI  dapat dipertimbangkan ketika
asesmen ditujukan untuk mengidentifikasi
area gejala ASD yang paling membebani
orang tua dan memerlukan intervensi
terarah, sedangkan PSI-SF lebih sesuai
untuk skrining tingkat stres pengasuhan
secara umum maupun evaluasi dampak
intervensi. Dalam konteks penelitian,
diperlukan studi komparatif langsung antar
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imstrumen untuk menilai  sensitivitas,
responsivitas, serta kesesuaian struktur
konstruknya pada populasi orang tua anak

SIMPULAN

Penilaian stres pengasuhan,
khususnya pada orang tua yang memiliki
anak dengan ASD usia 15 bulan hingga 18
tahun, sebagian besar menggunakan PSI-
SF. Namun, terdapat penelitian yang
menyatakan bahwa beberapa item dalam
instrumen  tersebut  belum  mampu
menjelaskan tingkat keparahan stres secara
optimal, sehingga Perceived  Stress
Reactivity  Scale (PSRS), Parent  Stress
Rating, dan Autism  Parenting  Stress
Index (APSI) dapat menjadi instrumen
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